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kita dapat dengan mudah menentukan tingkat 
kematangan dari buah Pisang Sunpride tersebut.
Terdapat berbagai macam algoritma dan 
PHWRGH\DQJGLJXQDNDQGDODPNODVL¿NDVLZDUQD
Oleh karena warna merupakan salah satu komponen 
SHQWLQJGDODPPHQJLGHQWL¿NDVLVHEXDKRE\HNVHSHUWL
buah Pisang maka  penelitian ini akan menjadikan 
warna sebagai alat ukur dalam menentukan tingkat 
kematangan dari buah Pisang Sunpride. Adapun 
gambar warna buah Pisang Sunpride yang digunakan, 
diambil menggunakan kamera smart phone Asus 
Zenfone 5. Penelitian ini akan melakukan uji coba 
menggunakan algoritma k-Nearest Neighbors (k-NN) 
GDODP.ODVL¿NDVL:DUQDPHQJJXQDNDQ<,4,XPD
In-phase, Quadrature) color space untuk menentukan 
tingkat kematangan buah Pisang Sunpride. Algoritma 
k-NN merupakan algoritma yang biasa digunakan 
dalam pengklasifikasian suatu obyek, selain itu 
juga penelitian ini menggunakan YIQ color space
merupakan warna yang biasa digunakan pada 
TV analog dan belum digunakan pada penelitian-
SHQHOLWLDQVHEHOXPQ\DXQWXNNODVL¿NDVLZDUQDEXDK
Pisang pada umumnya dan Sunpride khususnya.
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Abstract
<,4,XPD,QSKDVH4XDGUDWXUHLVDFRORUVSDFHXVHGWRWUDQVPLWDQDORJ79VLJQDO7KLVUHVHDUFK
LVFRQGXFWLQJDSRVVLELOLW\WHVWRQXVLQJ<,4DVFRORUIHDWXUHVIRUIUXLWULSHQHVVFODVVL¿FDWLRQZKLFK
WHVWHGRQ6XQSULGHEDQDQDV&ODVVL¿FDWLRQLVGRQHXVLQJN11DOJRULWKPDJDLQVW<,4YDOXHVRI
VHYHUDOULSHQHVVVWDJH7KHFODVVL¿FDWLRQSURFHVVLWVHOIFRQVLVWVRIWZRVWHSVWUDLQLQJDQGWHVWLQJ
In the training step, values from RGB color space of the images as training samples are converted 
into YIQ and extracted as features to form the classes, while in testing step, the test image went 
WKURXJKWKHVDPHFRQYHUVLRQDQGIHDWXUHH[WUDFWLRQSURFHVVWKHQFODVVL¿HGXVLQJN11DJDLQVWWKH
FODVVHV¶IHDWXUHVXVLQJN DQGN 7KHUHDUH6XQSULGHEDQDQDLPDJHVXVHGDVWHVWREMHFWV
DQGWKHUHVXOWVREWDLQHGVKRZQWKDWWKHFODVVL¿FDWLRQSHUIRUPDQFHXVLQJN IRU6DQJDW0DWDQJ
FODVVLV%XVXNFODVVLV0HQJNDOFODVVLVDQG0DWDQJFODVVLV5HVXOWV
XVLQJN IRU6DQJDW0DWDQJFODVVLV%XVXNFODVVLV0HQJNDOFODVVLVDQG
0DWDQJFODVVLV
Keywords :&ODVVL¿FDWLRQ<,4&RORU6SDFH%DQDQD6XQSULGH(XFOLGHDQ'LVWDQFHN1HDUHVW
1HLJKERUV
1. Pendahuluan
Warna merupakan salah satu komponen 
penting dalam mengenali suatu obyek. Terdapat 
banyak sekali jenis warna yang dapat dibedakan 
dengan mata telanjang. Berbagai jenis warna tersebut 
GDSDWGLNODVL¿NDVLNDQVHKLQJJDPHPXGDKNDQNLWD
dalam mengidentifikasi warna. Obyek – obyek 
yang dapat kita lihat di sekitar kita dapat ditentukan 
cirinya berdasarkan pada warna. Seperti buah Pisang 
Sunpride, dengan berpedomankan pada warna, kita 
dapat membedakan tingkat kematangannya hanya 
dengan melihat dari warna buah Pisang tersebut. 
Warna memungkinkan sebuah obyek seperti buah 
3LVDQJ6XQSULGHGDSDWGLNHQDOLGDQGLLGHQWL¿NDVL
dengan baik. Namun mata manusia sering kali 
tidak akurat dalam melihat tingkat kematangan dari 
buah Pisang, dikarenakan berbagai faktor. Contoh, 
faktor usia membuat berkurangnya penglihatan 
pada manusia dan lain sebagainya. Sehingga mata 
manusia tidak bisa dijadikan sebagai standar dalam 
menentukan tingkat kematangan. Oleh karena 
itu diperlukan metode atau cara  yang tepat agar 
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2. Metode Penelitian
2.1 Tahapan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan tiga tahap secara 
umum yaitu Tahap membangun kelas, Tahap 
(NVWUDNVLFLULGDQ7DKDS3HQJXMLDQ.ODVL¿NDVL
Gambar 1 di bawah ini menunjukkan Tahapan 
3HQHOLWLDQSDGDNODVL¿NDVLXQWXNPHQHQWXNDQWLQJNDW
kematangan buah Pisang Sunpride.
Gambar 1 Tahapan Penelitian 
Klasifikasi untuk menentukan tingkat 
kematangan Buah Pisang Sunpride, menggunakan 
YIQ color space yang menjadi ciri warna setelah 
dikonversi dari RGB (Read, Green, Blue), 
ditunjukkan melalui Gambar 2. Terdapat banyak 
cara yang dapat dilakukan untuk menentukan tingkat 
kematangan buah pisang yaitu menggunakan proses 
perubahan kematangan buah Pisang pada beberapa 
tingkatan yaitu setengah matang, matang dan sangat 
matang pada stage 5, 6 dan 7[1].
Gambar 2 YIQ Color Space
6LVWHPNODVL¿NDVL3LVDQJ6XQSULGHLQLGDSDW
dilihat dari luar sistem melalui 2 (dua) entitas luar 
yaitu Admin dan User. Sedangkan di dalam Sistem, 
diproses pembentukan kelas, ekstraksi ciri dan 
NODVL¿NDVLVHSHUWLWHUOLKDWSDGD*DPEDU
*DPEDU6LVWHP.ODVL¿NDVLZDUQDSDGDEXDK
Pisang Sunpride
7DKDSDQWDKDSDQNODVL¿NDVLPHPHUOXNDQtool
untuk dapat dilakukan pembangunan kelas, ekstraksi 
ciri dan pengujian. Selanjutnya berdasarkan 
mesin yang digunakan (PHFKDQLFDOSURSHUWLHV
untuk menentukan tingkat kematangan buah 
pisang. Klasifikasi buah pisang menggunakan 
sebuah alat yaitu zNose [2]. Aplikasi yang penulis 
gunakan sebagai tool dibuat menggunakan bahasa 
pemrograman Java. Berikut tampilan menu utama 
Aplikasi yang digunakan ini ditunjukkan pada 
Gambar 4.
Gambar 4 Tampilan menu utama tool
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2.2 YIQ &RORU6SDFHmenjadi Ciri Warna
YIQ adalah sebuah ruang warna yang 
digunakan oleh sistem TV NTSC yaitu sistem warna 
pada televisi analog yang umumnya digunakan di 
Amerika, Jepang, Korea Selatan, Taiwan, Burma. 
Komponen Y (luma) merupakan satu-satunya 
komponen yang digunakan oleh televisi hitam-
putih. I dan Q mewakili informasi chrominance
yaitu sinyal yang digunakan dalam video sistem 
untuk menyampaikan informasi warna dari gambar 
[3]. Sistem YIQ dimaksudkan untuk mengambil 
keuntungan dari karakteristik manusia dalam 
merespon warna. Fitur pada citra grayscale dan citra 
warna dengan hasil yang didapatkan adalah ekstraksi 
¿WXU>@GDQSDGDXPXPQ\DVHPXDSHUDQJNDWNHUDV
untuk citra menggunakan model warna RGB, 
sehingga untuk mendapatkan nilai YIQ pada sebuah 
gambar / citra maka di konversi terlebih dahulu 
menggunakan persamaan (1),(2),(3).
Y = 0.299*R + 0.587*G + 0.114*B            (1)
Q = 0.596*R – 0.275*G – 0.321*B            (2)
I  =  0.212*R – 0.523*G – 0.311*B            (3)
2.3 Data 7UDLQLQJ dan Data 7HVWLQJ
Gambar buah Pisang sunpride berjumlah 
240 gambar yang terbagi atas dua bagian yaitu 
data WUDLQLQJ120 gambar) dan data WHVWLQJ120 
gambar). Gambar buah pisang terbagi atas 4 kelas 
yaitu Kelas Mengkal, Kelas Matang, Kelas Sangat 
Matang dan Kelas Busuk. Ukuran gambar yang 
digunakan ialah 350x196 dengan format JPEG.
 .ODVL¿NDVL GHQJDQ $OJRULWPD N1HDUHVW
Neighbors
'DODPNODVL¿NDVLVHEXDKRE\HNGLSHUOXNDQFLUL
\DQJGDSDWPHPEHGDNDQVHWLDSNHODV\DQJGLNODVL¿NDVL
[5]. Algoritma k-NN adalah sebuah metode untuk 
PHODNXNDQNODVL¿NDVLWHUKDGDSRE\HNEHUGDVDUNDQ
data pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan 
RE\HNWHUVHEXW.ODVL¿NDVLGHQJDQDOJRULWPDN11
dengan mengelompokkan data testingberdasarkan 
jarak ke beberapa k tetangga terdekat terhadap data 
training. Nilai k yang digunakan dalam penelitian 
ini ialah k=1 dan k=3. Prinsip kerja k-NN adalah 
menghitung jarak menggunakan jarak Euclidean,
jarak Euclidean ini berfungsi mengukur besarnya 
jarak antara data yang dievaluasi dengan data training 
yang direpresentasikan dalam persamaan (4)
d =              (4)
Algoritma k-NN ditunjukan sebagai berikut :
1. Tentukan parameter k
2. Hitung jarak antara data yang akan dievaluasi 
dengan semua pelatihan
3. Urutkan jarak yang terbentuk (urut naik)
4. Tentukan jarak terdekat sampai urutan k
5. Pasangan kelas yang bersesuaian
6. Cari jumlah kelas dari tetangga yang terdekat 
dan tetapkan kelas tersebut sebagai kelas data 
yang akan dievaluasi.
Adapun proses pembangunan kelas (training)
menggunakan 120 gambar pisang sunpride untuk 
masing-masing kelas sebesar 30 gambar pisang 
VXQSULGHGDQNODVL¿NDVL testing) digunakan 120 
gambar pisang sunpride secara acak. Proses Training
dan Testing pada klasifikasi untuk menentukan 
kematangan buah Pisang Sunpride menggunakan 
YIQ color space dan algoritma k-NN ditunjukkan 
pada Gambar 5.
Gambar 5 Proses Training dan Testing
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3. Hasil Dan Pembahasan
Pengujian dilakukan pada 4 kelas yaitu kelas 
Mengkal, Matang, Sangat Matang dan Busuk. 
Dengan masing-masing kelas berjumlah 30 gambar 
buah pisang sunpride yang diuji menggunakan 
algoritma k-NN dengan parameter k=1 dan k=3. 
Hasil pengujian untuk k=3 dan k=1 pada masing-
masing kelas dijabarkan sebagai berikut :
K=3
1. Kelas Sangat Matang 
Tabel 1 Confusion matrix Kelas Sangat Matang k=3
KELAS A B C D
A 30 - - -
B - - - -
C - - - -
D - - - -
Keterangan : 
A : Sangat Matang, B : Busuk, C : Matang, 
D :  Mengkal
Berdasarkan Table 1 maka tingkat similiarity //
kemiripan untuk k=3 kelas Sangat Matang sebesar 
100%.
2. Kelas Busuk.
Tabel 2 Confusion matrix Kelas Busuk k=3
KELAS A B C D
A - - - -
B 0 20 3 7
C - - - -
D - - - -
Keterangan : 
A : Sangat Matang, B : Busuk, C : Matang,       
D :  Mengkal
Berdasarkan Tabel 2 tingkat similiarity / kemiripan 
untuk k=3 kelas Busuk sebesar 66,67%.
3. Kelas Matang
Tabel 3 Confusion matrix Kelas Matang k=3
KELAS A B C D
A - - - -
B - - - -
C - 3 18 12
D - - - -
Keterangan : 
A : Sangat Matang, B : Busuk, C : Matang,
D :  Mengkal
Berdasarkan Tabel  3 maka  tingkat similiarity / 
kemiripan untuk k=3 kelas Matang sebesar 60%.
4. Kelas Mengkal
Tabel 4 Confusion matrix Kelas Mengkal k=3
KELAS A B C D
A - - - -
B - - - -
C - - - -
D - 4 8 18
 Keterangan : 
A : Sangat Matang, B : Busuk, C : Matang,       D 
:  Mengkal
Berdasarkan Tabel 4 maka  tingkat similiarity / 
kemiripan untuk k=3 kelas Mengkal sebesar 60%.
K=1
1. Kelas Sangat Matang 
Tabel 5 Confusion matrix Kelas Sangat Matang k=1
KELAS A B C D
A 30 - - -
B - - - -
C - - - -
D - - - -
Keterangan :
A : Sangat Matang, B : Busuk, C : Matang,       D 
:  Mengkal
Berdasarkan Tabel 5 maka tingkat similiarity / 
kemiripan untuk k=1 kelas Sangat Matang sebesar 
100%.
2. Kelas Busuk
Tabel 6 Confusion matrix Kelas Busuk k=1
KELAS A B C D
A - - - -
B 0 20 3 7
C - - - -
D - - - -
Keterangan : 
A : Sangat Matang, B : Busuk, C : Matang, 
D :  Mengkal
Berdasarkan Tabel 6 maka  tingkat similiarity / 
kemiripan untuk k=1 kelas Busuk sebesar 66,67%.
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3. Kelas Matang
Tabel 7 Confusion matrix Kelas Matang k=1
KELAS A B C D
A - - - -
B - - - -
C - 3 18 12
D - - - -
Keterangan : 
A : Sangat Matang, B : Busuk, C : Matang, 
D :  Mengkal
Berdasarkan Tabel 7 maka  tingkat similiarity / 
kemiripan untuk k=1 kelas Matang sebesar 56,67%
4. Kelas Mengkal
Tabel 8 Confusion matrix Kelas Mengkal k=1
KELAS A B C D
A - - - -
B - - - -
C - - - -
D - 4 8 18
Keterangan : 
A : Sangat Matang, B : Busuk, C : Matang,       
D :  Mengkal
Berdasarkan Tabel 8 maka tingkat similiarity
/ kemiripan untuk k=1 kelas Mengkal sebesar 
66,67%.
4. Kesimpulan
Hasil pengujian Algoritma k-NN dalam 
klasifikasi warna untuk menentukan tingkat 
kematangan buah Pisang Sunpride dilakukan pada 
4 Kelas yaitu Kelas Sangat Matang, Kelas Busuk, 
Kelas Mengkal dan Kelas Matang dinyatakan 
berhasil dengan persentase hasil pengujian 
berdasarkan k=3, tingkat similiarity /kemiripan 
dari 120 gambar yang diuji dengan 30 gambar 
untuk masing-masing kelas yang diuji, pada 
Kelas Sangat Matang sebesar 100%, Kelas Busuk 
sebesar 66,67%, Kelas Mengkal sebesar 60% dan 
Kelas Matang sebesar 60%. Sedangkan pengujian 
dengan k=1, tingkat similiarity /kemiripan dari 
120 gambar yang diuji dengan 30 gambar untuk 
masing-masing yang diuji pada  Kelas Sangat 
Matang sebesar 100%, Kelas Busuk sebesar 
66,67%, Kelas Mengkal sebesar 66,67%dan Kelas 
Matang sebesar 56,67%. 
5. Saran
Selain menggunakan YIQ color space setelah 
melalui proses konversi, penelitian ini dapat 
dikembangkan dengan menggunakan ciri warna 
\DQJ ODLQ'DSDWSXODGLNHPEDQJNDQNODVL¿NDVL
untuk menentukan tingkat kematangan buah pisang 
PHODOXLEHQWXNGDQWHNVWXU3URVHVNODVL¿NDVLQ\D
sendiri memakai Algoritma selain dari k-NN. 
Sedangkan obyeknya dapat menggunakan berbagai 
variasi buah pisang jenis lainnya, bukan hanya 
Sunpride.
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